BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perumusan masalah pada tulisan ini, telah dilakukan analisa matriks
transisi dengan pendekatan discrete yaitu menggunakan metode Cohort dan
pendekatan continue time yaitu menggunakan metode continuous time
homogenuous dan metode continuous time non homogenuous.

Analisa estimasi transisi kolektibilitas untuk ketiga metode yang
digunakan memperlihatkan bahwa pada kredit yang tergolong performing loan,
kredit dengan kolektibilitas Lancar memiliki nilai estimasi terbesar untuk tetap
berada pada kolektibilitas yang sama pada periode berikutnya, dibandingkan jika
downgrade ke kolektibilitas Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar, Diragukan
ataupun Macet. Kredit dengan kolektibilitas Dalam Perhatian Khusus memiliki
nilai estimasi rendah untuk berada pada kolektibilitas sama ataupun downgrade
pada periode berikutnya, namun diestimasi dengan nilai tinggi untuk upgrade ke
kolektibilitas Lancar. Pada kedit yang tergolong non performing loan, kredit
dengan kolektibilitas Kurang Lancar dan Diragukan memiliki nilai estimasi
tertinggi untuk downgrade ke kolektibilitas Macet. Pada umumnya jika suatu
kredit sudah masuk dalam kategori non performing loan akan sangat
dimungkinkan jika pada akhirnya menjadi Macet. Sedangkan kredit dengan
kolektibilitas Macet juga diestimasi dengan nilai tinggi akan tetap berada pada
kolektibilitas yang sama pada periode berikutnya. Kredit dengan kolektibilitas
Diragukan atau Macet masih dimungkinkan untuk transisi setinggi-tingginya
menjadi Kurang Lancar, yaitu jika dilakukan restrukturisasi atas kredit tersebut.
Bank hanya dapat melakukan restrukturisasi kredit terhadap debitur yang
mengalami kesulitan pembayaran pokok dan atau bunga kredit, dan memiliki
prospek usaha yang baik serta mampu memenuhi kewajiban setelah kredit
direstrukturisasi.

Untuk posisi default state di mana nilai kolektibilitas debitur tidak
berpindah ke state lain, estimasi dengan metode continuous time homogenuous

memiliki nilai terbesar untuk kolektibilitas Dalam Perhatian Khusus, Kurang
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Lancar, Diragukan, dan Macet, sedangkan nilai estimasi dengan metode Cohort
adalah yang terendah untuk seluruh transisi. Estimasi dengan metode continuous
time non homogenuous memiliki nilai terbesar untuk kolektibilitas Lancar dan
lebih menekankan pada pergerakan kolektibilitas setiap kali terjadi perubahan
atau transisi. Metode continuous time homogenuous melihat lebih rinci setiap
pergerakan atau transisi kolektibilitas kredit dengan memperhitungkan interval
waktu yang pendek (menghitung setiap pergerakan antar waktu). Kedua metode
continuous tersebut memungkinkan matriks transisi mengakomodir unsur dinamis
aktivitas kolektibilitas sepanjang periode. Selain itu kedua metode tersebut juga
lebih sistematis memprediksi matriks transisi karena menggunakan matriks
generator yang menjelaskan proses continuous Markov Chain. Metode Cohort
hanya melihat pergerakan atau transisi kolektibilitas dengan membandingkan
kolektibilitas tiap awal bulan dan akhir bulan.

Kredit yang diestimasi akan berpindah dari performing loan ke non
performing loan lebih rendah daripada kredit yang diestimasi akan berpindah dari
non performing loan ke performing loan, karena walaupun kondisi perbankan
Indonesia sepanjang 2008 relatif stabil, namun sebagai dampak krisis keuangan
global tahun 2008 nominal NPL mengalami kenaikan terutama sejak triwulan IV-
2008. Hal tersebut harus menjadi perhatian khusus karena terdapat potensi
memburuknya kinerja perbankan di masa yang akan datang di mana terdapat
potensi trend peningkatan kredit non performing loan pada perbankan yang pada
akhirnya dapat menggerus modal bank.

Pada perbandingan antar metode matriks transisi, perbandingan antara
metode Cohort dengan metode continuous time homogenuous merupakan yang
terbesar, yaitu 0,01875 untuk A Matriks L' dan 0,02738 untuk A Matriks L2,
sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan antar matriks tersebut signifikan.
Sedangkan perbandingan antara metode continuous time homogenuous dengan
metode continuous time non homogenuous mendekati nol, yaitu 0,00161 untuk A
Matriks L' dan 0,00803 untuk A Matriks L? sehingga dapat disimpulkan bahwa
perbedaan antar matriks dianggap sama.

Penerapan pada kredit modal kerja yang memiliki pangsa kredit 52% dari

total kredit yang disalurkan perbankan, juga menunjukkan hasil analisa yang
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sejalan dengan analisa yang dilakukan terhadap kredit secara keseluruhan, baik
dengan pendekatan descrete yang menggunakan metode Cohort maupun dengan
pendekatan continue yang menggunakan metode continuous time homogenuous

dan metode continuous time non homogenuous

5.2 Saran

Untuk mengestimasi posisi kolektibilitas kredit pada periode berikutnya, regulator
perbankan dan juga bank akan lebih baik jika menggunakan pendekatan
continuous time, yaitu menggunakan metode continuous time homogenous
ataupun continuous time non homogenous, karena kedua metode continuous
memungkinkan matriks = transisi mengakomodir unsur dinamis aktivitas
kolektibilitas sepanjang periode, tidak hanya pada awal dan akhir periode saja
seperti halnya metode Cohort. Selain itu, karena nilai estimasi perubahan
performing loan menjadi non performing loan yang lebih besar daripada jika
menggunakan metode Cohort, maka bank diharapkan dapat memperhitungkan
cadangan modal yang lebih tepat untuk meng-absorb risiko kerugian yang
mungkin timbul.

Sebagai dampak krisis keuangan global tahun 2008, diestimasi akan terjadi
kenaikan kredit non performing loan. Penggunaan data kolektibilitas kredit
sepanjang tahun 2009 diharapkan dapat menjadi pelengkap data kolektibilitas
kredit tahun 2008 sehingga lebih menghasilkan analisa yang komprehensif. Hal
ini diharapkan dapat dijadikan penelitian selanjutnya dengan memperhatikan
beberapa kejadian ekonomi penting sepanjang tahun 2009 yang mempengaruhi

kolektibilitas kredit.
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